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ABSTRAK 

 

Mukhlis, (2025): Peran Musyrif dalam Membina Disiplin Beribadah Santri 

di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran musyrif dalam membina 

disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Informan dalam penelitian adalah Kabid kesantrian, pembina asrama dan 

Pembina masjid dan ibadah di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa musyrif dalam membina 

disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru berperan 

sebagai pembimbing (konselor), pengawas, motivator, suri tauladan dan evaluator. 

Faktor pendukung musyrif adanya kerja sama kepada semua pihak yang berada di 

lingkungan Pondok Pesantren. Sedangkan faktor penghambatnya adalah rendahnya 

kesadaran para santri dan kelalaian pengurus santri. 

 

Kata kunci: Peran, Musyrif, Disiplin Beribadah 
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ABSTRACT 

Mukhlis, (2025): The Role of Musyrif in Fostering Student Worship 

Discipline at Islamic Boarding School of Dar El Hikmah 

Pekanbaru 

 

This research aimed at describing the role of musyrif in fostering student worship 

discipline at Islamic Boarding School of Dar El Hikmah Pekanbaru and the 

influencing factors.  It was qualitative descriptive research.  The informants in this 

research were the headmaster vice of student affairs, dormitory supervisors, and 

mosque and worship supervisors at Islamic Boarding School of Dar El Hikmah 

Pekanbaru. Observation, interview, and documentation were the techniques of 

collecting data. The techniques of analyzing data were data reduction, data 

display, and drawing conclusions. Based on the research findings, it could be 

concluded that musyrif fostering student worship discipline at Islamic Boarding 

School of Dar El Hikmah Pekanbaru played a role as a guide (counselor), 

supervisor, motivator, role model, and evaluator.The factor supporting musyrif 

was cooperation with all parties in Islamic Boarding School environment. While 

the obstructing factors were the low of student awareness and the negligence of 

the student management. 

 

Keywords: Role, Musyrif, Worship Discipline  
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 ملخص
 

دور المشرف في تنشئة انضباط الطلاب في العبادة بمعهد : (٠٢٠٢) ،مخلص
 دار الحكمة بكنبارو

 

يهدف ىذا البحث إلى وصف دور المشرف في تنشئة انضباط الطلاب في العبادة بمعهد 
، وكذلك معرفة العوامل التي تؤثر عليو. وىذا البحث ىو بحث بكنبارودار الحكمة 

علومات فم  الحوو  عليها م  ريي  سم  ؤؤو  الطلاب، ومري وصفي كيفي. أما الم
المهجع، ومري الممجد والعبادات بالمعهد. واسمخدمت في جمع البيانات طرق المراسبة، 
والمقابلة، والموثيق. وأما تحليل البيانات، فقد تم ع  طريق تخفيض البيانات، وعرضها، 

ث أ  المشرف لو دور في تنشئة انضباط واسمنماج النمايج. وسد تبين م  نمايج البح
الطلاب في العبادة، ويمجلى دوره في كونو موجها )مرؤدا(، ورسيبا، ومحفزا، وسدوة، 
ومقيما. وم  أى  العوامل الداعمة دور المشرف وجود المعاو  بين جميع أفراد بيئة المعهد. 

 .يمين عليه أما العوامل المعيقة فممجمد في ضعف وعي الطلاب وتقوير بعض القا
 

 الدور، المشرف، انضباط العبادةالأساسية: الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi seorang musyrif di lingkungan pondok pesantren bukanlah 

sebuah pekerjaan yang mudah, mendampingi para santri dalam setiap 

kegiatan pesantren termasuk ketika para santri mengalami kendala atau 

permasalahan baik karena faktor lingkungan maupun dari dalam dirinya, 

seorang musyrif harus menjalankan peran nya dengan baik sebagai pengganti 

orang tua. Musyrif merupakan seorang pembimbing pondok pesantren yang 

senantiasa mengawasi dan membimbing para santri nya. Musyrif mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mutu pendidikan para santri bahkan bisa 

dikatakan sebagai garda depan pesantren. Musyrif dalam sistem pendidikan 

pesantren atau pendidikan berbasis boarding school merupakan salah satu 

faktor dan aktor penting yang berperan dalam keberhasilan dan kegagalan 

pendidikan di pesantren/boarding school tersebut. Di antara faktor 

keberhasilan tersebut adalah disiplin. Hal ini dikarenakan musyrif  berperan 

sebagai guru pendamping bagi para santri di pesantren, bahkan banyak di 

antara musyrif yang juga adalah guru bagi mata pelajaran khas tertentu di 

pesantren
1
 

Menurut Sulthon Masyhud bimbingan di pesantren adalah proses 

pemberian bantuan kepada santri, dengan memperhatikan santri itu sebagai 

individu dan makhluk sosial serta memperhatikan adanya perbedaan–

                                                 
1
 Mufid, “Manajemen Guru Asrama (Musyrif) Dalam Memanaj Program Keagamaan Di 

Smait Nurul Fikri Bogor,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 6 No. (2023): 335–348. 



2 

 

perbedaan individu, agar santri itu dapat membuat tahap maju seoptimal 

mungkin dalam proses perkembangan nya dan agar ia dapat menolong 

dirinya, menganalisis dan memecahkan masalah-masalah nya, semuanya itu 

demi memajukan kebahagiaan hidup, terutama di tekankan pada 

kesejahteraan mental.
2
 

Musyrif  bisa juga dimaksud  dengan  pembina, pendidik  dan  

pengajar. Imam  Al-Ghazali berpendapat didalam buku milik Abidin Ibnu 

Rusn, pendidik adalah seorang perantara yang  membimbing  seseorang  

menjadi  manusiawi, Perkataan-perkataan  yang  diucapkan  sama halnya  

yang  berada  didalam  hatinya. Karakteristik  yang  berhubungan  sebagai  

seorang  pendidik adalah perihal akhlak, etika dan moral. 
3
 

Disiplin dalam beribadah merupakan hal yang paling penting untuk 

diamalkan. Karena ibadah adalah puncak dari segala ketaatan, banyak umat 

islam saat ini yang meninggalkan kewajiban beribadah. Maka siapa pun yang 

mengamalkannya karena memahami pentingnya kewajiban ibadah, maka ia 

taat kepada Allah. Tujuannya adalah menghasilkan umat Islam yang baik, 

sebagai salah satu tujuan utama pendidikan Islam.
4
 Sedangkan menurut 

syari’at, ibadah mempunyai beberapa pengertian yang mencakup taat kepada 

Allah SWT dengan melaksanakan perintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya, 

merendahkan diri kepada Allah Swt dengan ketundukan yang disertai dengan 

                                                 
2
 Sulthon Masyhud,Manajemen Pondok Pesantren,Jakarta:Diva Pustaka 2003,h.125 

3
 Bulan Salamah, Umi; Purwanto, “Peran Musyrif Terhadap Kualitas Pendidikan Santri,” 

Jurnal Pendidikan Islam dan Kajian Islam 2, no. 1 (2019): 3 
4
 Fuad Ahmad Faozan, Rahendra Maya, and Sarifudin, “Peran Pembimbing Asrama 

(Musyrif) Dalam Meningkatkan Disiplin Beribadah Santri Di Ma’had Huda Islami (MHI) 

Tamansari Kabupaten Bogor,” Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2019): 

77–88 
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rasa mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi, serta segala perilaku yang 

mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah Swt, baik berupa 

ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang bathin. 

Lembaga pendidikan ma’had, tidak hanya guru atau ustadz saja yang 

berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan, tetapi pembimbing asrama 

juga ikut andil dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Karena pembimbing 

asrama merupakan seorang yang langsung mengawasi keseharian santri, 

membimbing santri dalam keseharian santri dan orang yang memastikan 

kegiatan-kegiatan pembelajaran di ma’had berjalan sesuai yang diharapkan. 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah adalah salah satu lembaga 

pendidikan di Pekanbaru yang menyelenggarakan kegiatan praktek ibadah 

yang tujuan utamanya untuk membiasakan santri dalam beribadah dan 

mendisiplinkan santrinya untuk istiqomah dalam kehidupan beribadah sehari-

hari. Setiap hari santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah beribadah dengan 

disiplin terutama dalam ibadah shalat. Para santri di Pondok Pesantren Dar El 

Hikmah juga sudah terbiasa membiasakan diri sendiri untuk selalu membaca 

Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan adanya Musyrif dalam membina disiplin 

beribadah santri. 

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Dar El hikmah 

Pekanbaru dimana musyrif telah berupaya agar para santri nya yang tinggal di 

asrama untuk mampu mengikuti dan menjalankan dengan baik peraturan yang 

telah ditetapkan. Dan penulis menemukan bahwa musyrif telah melakukan 

pembinaan disiplin seperti: Memberikan pengarahan kepada para santri, 

mengontrol ibadah santri, dan jam tidur santri. 
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Namun berdasarkan studi pendahuluan masih ditemukan 

ketidakdisiplinan santri dalam beribadah dengan beberapa gejala sebagai 

berikut:  

1. Masih ada santri yang cabut atau keluar dari pesantren pada jam ibadah 

sholat.  

2. Masih ada santri yang tidak ada rasa tanggung jawab dan tidak taat pada 

kegiatan ibadah di masjid  

3. Masih ada beberapa santri yang berada di kamar pada jam ibadah shalat. 

4. Masih ada santri yang terlambat datang ke masjid pada jam waktu sholat. 

5. Masih ada santri yang tidak mau mendengarkan perintah musyrif. 

Dari hal yang sudah saya paparkan diatas maka saya tertarik untuk 

mengangkat penelitian dengan judul Peran Musyrif  dalam Membina Disiplin 

Beribadah Santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Musyrif 

Musyrif didefinisikan sebagai ustadz atau guru di lingkungan 

Pondok Pesantren yang berfungsi untuk mengendalikan dan membimbing 

perilaku sehari-hari santri di asrama yaitu, aspek ibadah, sosial, spiritual, 

dan akademik.
5
 Musyrif yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

pengawas atau pembimbing asrama yang mengawasi dan membina di 

setiap kegiatan di pondok pesantren.  

 

                                                 
5
 M. Abdullah, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), h.112 
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2. Peran Musyrif 

 Peran musyrif sangat penting bagi kualitas pendidikan santri karena 

keberadaan mereka sebagai ujung tombak pondok pesantren. Peran 

musyrif dalam membina disiplin beribadah santri sangatlah penting. Peran 

musyrif sebagai pembimbing yang membantu santri dalam memahami dan 

menjalankan peraturan yang ada di pondok pesantren.
6
 Peran musyrif yang 

di maksud dalam penelitian ini adalah melakukan bimbingan dan 

pengawasan yang konsisten, musyrif membantu santri membentuk karakter 

yang kuat dan disiplin dalam beribadah, menjadi pondasi bagi mereka 

dalam menjalani kehidupan yang berakhlak mulia. 

3. Disiplin Beribadah 

Disiplin beribadah adalah perasaan taat dan patuh terhadap 

perbuatan atau pernyataan terhadap Allah yang didasari oleh peraturan 

agama, disiplin beribadah dibagi atas tanggung jawab pelaksanaan ibadah, 

kepatuhan pada tata cara ibadah dan ketepatan waktu ibadah. Tanggung 

jawab pelaksanaan ibadah adalah kesiapan untuk melaksanakan kewajiban 

yang harus dilakukan.
7
 Disiplin beribadah yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah ibadah shalat berjamaah dan mengaji para santri Pondok 

Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. 

 

    

                                                 
6
 Salamah, Umi; Purwanto, “Peran Musyrif Terhadap Kualitas Pendidikan Santri.”h.125 

7
 Aliah B. Purwakania Hasan, “Disiplin Beribadah: Alat Penenang Ketika Dukungan 

Sosial Tidak Membantu Stres Akademik,” JURNAL Al-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA 

1, no. 3 (2012): 136. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 

identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El 

Hikmah Pekanbaru? 

b. Bagaimana peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru? 

c. Apa faktor pendukung dan penghambat peran musyrif dalam membina 

disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah 

Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas dan mengingat 

luasnya permasalahan yang ada perlu dikaji serta keterbatasan dalam 

penulis. Penulis membatasi masalah pada penelitian yang di fokuskan 

pada peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di Pondok 

Pesantren Dar el Hikmah Pekanbaru dan faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru? 
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b. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat peran musyrif dalam 

membina disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El 

Hikmah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan peran musyrif dalam membina disiplin 

beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dari 

peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di Pondok 

Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi musyrif atau guru: Membantu musyrif untuk menemukan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan disiplin beribadah santri di 

Pondok Pesantren Dar El hikmah pekanbaru 

b. Bagi santri: Memberikan kesadaran kepada santri begitu pentingnya 

disiplin dalam beribadah. 

c. Bagi peneliti diharapkan dapat meningkat dan menambah penulis 

wawasan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Peran Musyrif 

a. Peran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran adalah 

karakter yang dimainkan oleh seorang aktor dalam sebuah sandiwara 

(film), atau sifat-sifat dan tugas-tugas yang diharapkan dimiliki atau 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki posisi atau kedudukan dalam 

masyarakat.
8
 

Jika dalam bahasa Inggris, istilah yang setara adalah "role," 

yang didefinisikan sebagai "tugas atau kewajiban seseorang dalam 

melaksanakan suatu tugas." Artinya, peran mengacu pada kumpulan 

perilaku yang diharapkan dari individu yang memiliki posisi dalam 

masyarakat. Sementara itu, peranan mengacu pada tindakan yang 

dijalankan oleh seseorang dalam suatu kejadian.
9
 

Menurut Soekanto menjelaskan bahwa peran adalah sisi yang 

berubah dan aktif dari posisi seseorang (status). Ketika seseorang 

melaksanakan hak dan kewajiban yang sesuai dengan posisinya, ia 

sedang menjalankan peran tertentu. Setiap individu memiliki berbagai 

peran yang menentukan tindakan yang dilakukannya dalam 

                                                 
8
 www.kbbi.co.id,di akses pada tanggal 20 juni 2024, pukul 08.34 WIB. 

9
 Syamsir Torang, 2014, Organisasi & Manajemen Perilaku, Struktur, Budaya & 

Perubahan Organisasi, (Bandung: Alfabeta), h.86. 

http://www.kbbi.co.id,di/
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masyarakat, serta peluang-peluang yang diberikan oleh masyarakat 

dalam menjalankan peran tersebut.
10

 

b. Musyrif 

Musyrif berasal dari bahasa arab yakni syarufa yang bararti 

mulia dan Musyrif yang berarti pengawas atau pembimbing
11

, biasa 

juga disebut dengan pengasuh asrama. Mereka layaknya orang tua bagi 

santri dan juga buah tangan kyai. Para Musyrif bertugas untuk 

membimbing santri dalam setiap kegiatannya, mereka terdiri dari 

ustadz-ustadz yang tinggal bersama santri di kawasan pondok 

pesantren. 

Musyrif merupakan seorang pendidik, tetapi secara informal 

atau tidak di dalam kelas. Layaknya seorang pendidik, Musyrif juga 

harus pandai menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh anak 

didiknya di asrama, karena posisi Musyrif adalah sebagai pendidik 

kedua setelah orang tua di asrama. Secara umum, Musyrif juga disebut 

ustadz. Ustadz diartikan sebagai guru atau pendidik. 

Kalangan masyarakat menyebut Musyrif dengan pembina 

asrama, yang asal katanya yaitu: Pembina. Pembina adalah orang yang 

membina, pembentuk, dan pembangun. Sedangkan asrama adalah 

bangunan tempat tinggal kumpulan tertentu, seperti murid, tentara, 

mahasiswa, dan lain sebagainya 

                                                 
10

 Soerjono Soekanto, 2007, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grapindo 

Persada), h.24 
11

 Ahmad Warso Munawir, 2007, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia, Pustaka 

Progressif, h. 13 
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Musyrif juga di tuntut untuk dapat memberikan contoh yang 

baik bagi para santri, selain itu musyrif juga di harapkan dapat 

memberikan ilmu bagi para santri yang di asuhnya, baik dari ilmu 

agama, bahasa, sosial serta adab.
12

 

Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu 

pengetahuan, sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai 

taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Sebagaimana firman Allah Swt 

dalam QS.Al-Mujadalah ayat 11: 

                   

        

Artinya:  Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

 

c. Peran Musyrif  

Peran Musyrif terbagi menjadi lima yaitu: 

1) Musyrif sebagai konselor (Pembimbing) 

Musyrif memberikan pelayanan bimbingan dan konseling 

kepada para santri di asrama yang berhubungan kepada sikap santri 

dalam menjalan tugas yang telah di tetapkan oleh pondok pesantren 

ketika dalam asrama.
13

 Musyrif sebagai pembimbing dalam asrama 

berperan sebagai pendidik yang mempunyai tugas dan tanggung 

                                                 
12

 Saviola Arya Bramantya, 2024, Sistem Informasi Pranata Sosial Pondok Pesantren, 

(Pasaman Barat: CV.Azka Pustaka),h.59 
13

 Ahmad Syauqi, 2014, Strategi Musyrif dalam meningkatkan perilaku beribadah siswa 

di asrama Madrasah Mua‟alim Muhamadiyah Yogyakarta, Jurnal, vol 23.no 21 
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jawab untuk menjadikan anak didiknya dewasa. Tugas dan 

tanggung jawab tersebut dilakukan guru secara formal disekolah 

dalam proses interaksi komunikasi edukasi, baik perorangan 

maupun kelompok. 

Musyrif sebagai pembimbing merupakan seseorang yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap para anak yang 

dibimbingnya ketika melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

yang telah ada di dalam asrama, dan tugas musyrif memberikan 

pengarahan dan nasihat serta memberikan konseling jika terjadi 

secara berulang-ulang pelanggaran yang dilakukan para santri di 

asrama.
14

 

Dengan demikian dapat dijadikan bahwa musyrif sebagai 

pembimbing memiliki peranan terhadap sikap para santri dalam 

menjalankan segala kegiatan belajar maupun kegiatan yang bersifat 

informal. Dalam hal ini peran pembimbing dalam asrama seperti 

membimbimg para santri untuk beribadah dan mengamalkan ajaran 

agama seperti mengaji, serta memberikan bimbingan terhadap 

prestasi terhadap para santri disekolahnya sehingga yang diharapkan 

para santri dapat tercapai sesuai dengan cita-citanya. 

2) Musyrif sebagai pengingat dan pengawas 

Musyrif secara aktif mengingatkan santri mengenai waktu-

waktu ibadah dan mendorong mereka untuk melaksanakannya tepat 

                                                 
14

 M. Abdullah, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), h.120. 
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waktu. Mereka juga mengawasi pelaksanaan ibadah, memastikan 

santri tidak lalai dan melaksanakannya sesuai dengan tuntunan 

syariat. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

bisa disebut dengan controlling. Pengawasan dapat dikatakan 

sebagian kegiatan yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

perencanaan yang telah dibuat tercapai secara efektif dan efesien. 

Menurut Ahmad Ibrahim abu sin, pengawasan merupakan 

fungsi derivasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas 

berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan dengan perform 

sebaik mungkin, serta menyingkap kesalahan maupun 

penyelewengan dan memberikan tindakan korektif.
15

 

Peran musyrif banyak sekali, tetapi yang terpenting adalah 

musyrif sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada santrinya, 

musyrif sebagai pembina akhlak yang mulia, karena akhlak yang 

mulia merupakan tiang utama untuk menopang kelangsungan hidup 

suatu bangsa dan musyrif memberi petunjuk kepada santrinya 

tentang hidup yang baik, yaitu manusia yang tahu siapa pencipta 

dirinya yang menyebabkan ia tidak menjadi orang yang sombong, 

menjadi orang yang tahu berbuat baik kepada Rasul, kepada orang 

tua, dan kepada orang lain yang berjasa kepada dirinya.
16

 

 

 

                                                 
15

 Indra hasbi,Pesantren dan Transformasi Sosial ,(Jakarta :Permadani ,2015),h 90 
16

 Ibid.,  
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3) Musyrif sebagai pemberi motivasi 

Peran musyrif sebagai pemberi motivasi sangat penting bagi 

kualitas pendidikan santri, karena keberadaan mereka sebagai ujung 

tombak pesantren. Mereka membantu santri untuk tumbuh menjadi 

individu yang berakhlak mulia, berilmu, dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Sebagai pemberi motivasi, musyrif memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang kondisi psikologis santri asuhannya. 

Mereka mampu memahami dan merespon dengan sigap ketika 

santri mengalami kesulitan atau kehilangan semangat. Musyrif juga 

berperan sebagai ujung tombak proses pendidikan dan pembentukan 

karakter santri, karena mereka dituntut untuk menerapkan dan 

mengaplikasikan setiap program pendidikan pondok pesantren 

dalam kehidupan sehari-hari.
17

 

4) Musyrif sebagai suri tauladan 

Musyrif dalam konteks pondok pesantren, selain sebagai 

pembimbing dan pengasuh, juga berperan sebagai suri tauladan bagi 

para santri. Mereka menjadi contoh nyata dari nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan di lingkungan pesantren. 

Seorang ustadz dalam sebuah pondok pesantren menjadi suri 

tauladan bagi santri-santrinya, hendaknya memiliki sikap dan 

kepribadian yang baik yang dapat di jadikan contoh atau panutan 

                                                 
17

 M. Sutrisno, “Peran Musyrif dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok 

Pesantren,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2019):h. 47. 
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dalam seluruh segi kehidupan nya. Namun demikian, peran musyrif 

dalam membina disiplin beribadah santri sangatlah penting. Selain 

harus mampu memberikan ilmu pengetahuan, seorang musyrif juga 

harus bisa menjadikan dirinya sebagai suri tauladan dalam bersikap, 

ucapan dan tingkah laku yang baik dalam segi mental dan spiritual. 

Musyrif merupakan subjek yang paling berperan dalam 

pendidikan. Untuk itu, seorang musyrif wajib meningkatkan 

keimanan dan ketakwaannya serta berbudi luhur, agar dapat 

menjadi tuntunan bagi para santri nya. Sebagai seorang teladan, 

seorang musyrif harus menunjukkan kesesuaian antara ucapan dan 

perbuatannya.
18

 

5) Musyrif sebagai evaluator  

Musyrif secara berkala mengevaluasi kedisiplinan beribadah 

santri dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi ini 

dapat berupa pengamatan langsung, catatan harian, atau diskusi 

individu. Sebagai evaluator, musyrif memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa santri tidak hanya belajar secara 

akademis, tetapi juga berkembang sebagai individu yang memiliki 

karakter yang baik.
19

 Melalui evaluasi yang sistematis dan 

berkelanjutan, musyrif dapat membantu santri mencapai potensi 

terbaik mereka dan mempersiapkan mereka untuk masa depan yang 

lebih baik. 

                                                 
18

 Ibid., h.125 
19

 Umi Zakiyah, “Kontribusi Musyrif dalam Pembinaan Kepribadian Santri,” Jurnal 

Tarbiyatuna 9, no. 2 (2018):h. 91. 
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2. Disiplin Beribadah 

a. Pengertian Disiplin Beribadah 

Disiplin beribadah terdiri dari dua kata yaitu “disiplin” dan 

“ibadah”. Secara etimologi, kata disiplin berasal dari bahasa latin 

“disipel” yang berarti pengikut, seiring dengan perkembangan zaman, 

kata tersebut mengalami perubahan menjadi “disipline” yang artinya 

kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib. 

Menurut Hanafi Anshari, disiplin adalah kesadaran dan 

pemahaman untuk mematuhi aturan dan larangan yang berlaku dalam 

suatu hal, karena pemahaman yang mendalam tentang perintah dan 

larangan tersebut. 
20

 

Sedangkan pengertian ibadah secara bahasa berarti taat, tunduk, 

patuh, merendahkan diri kepada Allah. Bisa diartikan menyembah, 

sebagaimana disebut dalam firman Allah QS, Ad-Dzariyat ayat 56  

                 

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku”. (QS, Ad-Dzariyat: 56)        

Menurut M. Quraish Shihab ibadah adalah suatu bentuk 

ketundukkan dan ketaatan yang mencapai puncaknya sebagai dampak 

dari rasa pengagungan yang bersemai dalam lubuk hati seseorang 

terhadap siapa yang ia tunduk. Rasa itu lahir akibat adanya kenyakinan 

                                                 
20

 Hanafi Anshari, 1984, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional), h.66 
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dalam diri yang beribadah bahwa obyek kepadanya ditujukan ibadah 

itu memiliki kekuasaan yang tidak dapat terjangkau hakikatnya.
21

 

 Ibadah merupakan perintah terhadap apa yang telah Allah 

SWT tetapkan oleh Rasul-Nya berupa melakukan perintahmya dan 

meninggalkan larangannya. Inisiatif ini datang dari hati orang-orang 

yang mencintai Allah SWT. Melalui ibadah (pengabdian) kepada Allah 

SWT, kehidupan manusia terkendali. Dimanapun manusia berada atau 

bagaimana keadaannya, manusia diharapkan selalu sadar dan 

mengendalikan diri sebagai hamba Allah, serta sikap, perkataan, dan 

tindakannya selalu dalam kendali Allah. 

Upaya untuk menanamkan disiplin ibadah siswa tidak terlepas 

dari peran guru dalam membiasakan kedisiplinan siswa dengan 

bimbingan sejak dini untuk tekun,  bergairah,  dan  tertib  

melaksanakan  ibadah  secara  ikhlas  terhadap  Allah Swt  dalam  

sepanjang  hidupnya.
22

 Jadi pengertian disiplin beribadah adalah 

menjalankan kewajiban dengan tertib sebagai wujud kepatuhan dan 

ketaatan seseorang dalam menjalankan perintah Allah sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan dengan penuh rasa tanggung jawab dan 

mengharap ridha Allah SWT.  

 

                                                 
21

Abdul Kallang, “Konteks Ibadah Menurut Al-Quran,” Al-Din: Jurnal Dakwah dan 

Sosial Keagamaan 4, no. 2 (2018): 1–13. 
22

 Dewi Rokhmah, “3927-Article Text-12360-1-10-20210601,” Jurnal Pendidikan 

Madrasah 6 (2021): 105–116. 
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b. Ciri-ciri Disiplin dalam Melaksanakan Ibadah 

Terdapat tiga aspek disiplin dalam melaksanakan ibadah: 

1) Ketepatan Waktu 

Seseorang yang terbiasa melakukan ibadah tepat waktu, 

maka ia akan belajar banyak kedisiplinan diri. Mampu mengatur 

waktunya dengan baik, hanya untuk hal-hal bermanfaat sebagai 

perbaikan diri. Tak akan membuang waktu dengan percuma untuk 

sesuatu yang sia-sia. Memahami betul bahwa waktu adalah salah 

satu hal yang paling berharga. 

Ibadah tanpa adanya usaha untuk mendisiplinkan diri untuk 

menepati waktu-waktu shalat misalnya yang telah ditentukan, akan 

menyebabkan sering terlambat dan kemudian muncul rasa malas 

untuk mengerjakannya dan hal tersebut menandakan kegagalan 

dalam mencapai keteraturan shalat. Jadi jika kita benar-benar hidup 

dengan kedisiplinan maka jalan usaha dan kerja sebagai 

perwujudan beribadah kepada Allah akan selalu mendapat 

keridhaan serta kemudahan dari padaNya. 
23

 

2) Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab adalah kewajiban dalam melakukan tugas 

tertentu seperti shalat tepat pada waktunya. Panggilan shalat adalah 

manifestasi dari rasa tanggung jawab manusia sebagai hamba 

Allah, shalat yang ditentukan waktu-waktunya oleh Allah akan 

                                                 
23

 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 2018), h.424. 
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mengingatkan manusia akan rasa tanggung jawab atas kewajiban 

yang harus dilaksanakannya.  

Tanggung jawab kepada Allah menuntut kesadaran manusia 

untuk memenuhi kewajiban dan pengabdiannya kepada Allah SWT 

manusia harus bersyukur atas karuniaNya tang telah menciptakan, 

memberi rizki dan selalu memberikan yang terbaik untuk 

makhlukNya. Karena itu manusia wajib mengabdi kepada Allah 

SWT. dalam kehidupan sehari-hari manusia ibadah sesuai dengan 

perintah Allah SWT. Apabila manusia tidak ibadah maka ia harus 

mempertanggung jawabkan kelalaiannya itu di akhirat nanti.  

3) Kemauan atau kehendak diri sendiri 

Ibadah merupakan benteng yang menyelamatkan seorang 

individu dari belenggu fitnah maupun kehinaan. Ibadah juga 

mampu memotivasi yang menarik minat setiap individu dalam 

menentukan arah, aktivitas apa yang harus dikerjakan atau 

ditinggalkan. Tanpa adanya kehendak yang kuat dari dorongan 

internal, maka tidak ada motivasi untuk melaksanakan sesuatu dan 

mudah terpengaruh oleh faktor eksternal.
24

 Jiwa yang sehat 

ditandai dengan karakteristik dominan yang melekat pada diri. 

Jasmani yang sehat bukanlah jaminan mutlak, bahwa individu itu 

juga berjiwa yang sehat. 

                                                 
24

 Khairunnas Rajab, Psikologi Agama, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2014) h.72 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Beribadah 

1) Faktor internal 

a) Faktor pembawaan 

Menurut Arthur Schopenhauer, seorang filsuf yang 

menganut teori hak kesulungan, setiap bayi yang dilahirkan 

mempunyai ciri-ciri dasar tertentu yang disebut sifat baik dan 

buruk. Setiap anak mempunyai ciri-ciri bawaan yang unik, dan 

ciri-ciri tersebut tidak dapat diubah oleh pengalaman, 

lingkungan, atau pendidikan. Itu tidak dapat diubah melalui 

pengalaman, lingkungan, atau pendidikan.
25

 

 Teorinya adalah bahwa seluruh orang dilahirkan ke 

dunia ini dengan karakteristik bawaan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan seseorang adalah sifat bawaan atau sifat 

bawaannya. 

b) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis seperti pendengaran, penglihatan, 

kesegaran, kekuatan fisik, kelelahan, kurang gizi, kurang tidur, 

dan sakit berperan dalam menentukan kedisiplinan siswa. 

Siswa yang sehat cenderung disiplin. 

 

 

                                                 
25

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 95 
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2) Faktor eksternal 

a) Faktor Kebiasaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebiasaan 

mempunyai dua arti: 1) sesuatu yang biasa dilakukan dan 2) 

suatu pola yang dipelajari seseorang sebagai respons terhadap 

situasi tertentu dan dilakukan berulang-ulang untuk hal yang 

sama. Kebiasaan diperoleh melalui peniruan dan pengulangan 

terus-menerus, dan karena dilakukan secara sadar, kebiasaan 

tersebut lambat laun menjadi tidak disadari dan berlanjut secara 

otomatis, sehingga tidak disadari kemudian akan menghasilkan 

suatu disiplin dengan frekuensi yang relative stabil dan dapat 

dipertahankan. 

b) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari 

seorang suami dan seorang istri. Dan ketika kedua orang suami 

istri tersebut dikaruniai anak maka anak-anak menjadi unsur 

utama pada keluarga. Kedisiplinan yang diterima dalam 

keluarga terutama melaksanakan ibadah shalat akan 

mempengaruhi individu tersebut untuk senantiasa melaksanakan 

ibadah shalat dengan disiplin dan teratur. 

c) Faktor Guru 

Peran guru sebagai seorang pendidik dan pembimbing 

merupakan salah satu faktor penentu terhadap keberhasilannya 
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dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

pendidik. Hal ini dikarenakan guru merupakan idola yang 

dijadikan panutan bagi peserta didik selama berada di 

lingkungan sekolah yang menjadikan setiap pergerakan dan 

tingkah laku seorang guru dinilai, dilihat dan ditiru oleh peserta 

didiknya. Selain itu, guru juga merupakan spiritual father atau 

bapak rohani bagi peserta didik dalam memberikan santapan 

jiwa dengan ilmu pendidikan akhlak karenanya setiap guru 

harus memiliki karakter yang baik.
26

 

d) Faktor Lingkungan 

Lingkungan termasuk di dalamnya masyarakat. Di 

dalam masyarakat memiliki kebudayaan dan juga norma yang 

mengatur kepentingan anggota masyarakatnya agar terpelihara 

ketertibanya. Dari sinilah terlihat bahwa tingkah laku individu 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakatnya, termasuk 

didalamnya pembentukan disiplin. Seseorang yang berada 

dalam lingkungan yang memiliki kedisiplinan yang tinggi 

terhadap segala hal termasuk dalam hal ibadah, akan 

mempengarui dirinya untuk berlaku sama dengan lingkungan 

sekitarnya, begitupun sebaliknya.
27

 

                                                 
26

 Rokhmah, “3927-Article Text-12360-1-10-20210601.” 
27

 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan;Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan 

(Jakarta: Al-Husa Dzikra, 1995) h. 34 
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B.  Penelitian Relevan 

1.  Skripsi oleh Reren Juliana pada tahun 2019 yang berjudul “Perilaku Santri 

Terhadap Musyrif/Musyrifah Asrama Di Pondok Pesantren Darel Hikmah 

Pekanbaru”. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menarik sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling 

yaitu menarik sampel secara acak sebanyak 15% dari 1201 santri dan 

santriwati, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah santriwan/ 

santriwati. Kesamaan penelitian terdahulu dan penelitian saat ini sama-

sama membahas tentang musyrif. Adapun perbedaan nya ialah penelitian 

terdahulu membahas perilaku santri terhadap musyrif, sementara penelitian 

saat ini membahas tentang peran musyrif. 

2.  Skripsi oleh Jefri Kurniawan pada tahun 2024 yang berjudul “Peran 

Pengasuh Dalam Membina Karakter Disiplin Santri Di Pondok Pesantren 

Darul Qur’an Kampar. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada disiplin santri. 

Sementara itu perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian terdahulu 

membahas tentang membina karakter disiplin santri sedangkan penelitian 

saat ini membahas tentang membina disiplin beribadah santri. 

3.  Skripsi oleh Nanda Sulaiman pada tahun 2024 yang berjudul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Sigaruntang” Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif .Kesamaan dari penelitian 

terdahulu dan saat ini adalah sama-sama membahas tentang disiplin. 
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Adapun perbedaan nya ialah penelitian terdahulu membahas tentang 

membentuk karakter disiplin siswa, sementara penelitian saat ini 

membahas tentang membina disiplin beribadah santri. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian Peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru ini dilakukan dengan kerangka 

berpikir yang sistematis sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

Faktor pendukung 

Adanya kerja sama 

antar semua pihak 

baik itu dari majelis 

guru maupun 

pengurus santri. 

 

 

Peran musyrif 

1. Sebagai pembimbing (konselor) 

2. Sebagai pengingat dan pengawas 

3. Sebagai motivator 

4. Sebagai suri tauladan 

5. Sebagai Evaluator 

 

Faktor penghambat 

Kurang nya kesadaran 

para santri itu masih 

rendah karena untuk 

beribadah ke masjid 

saja masih diingatkan 

dan kelalaian dari 

pengurus santri. 

Peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di Pondok 

Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Menurut 

Creswell, penelitian kualitatif merupakan tahap penelitian agar dapat 

memahami permasalahan manusia dan sosial yang dapat menciptakan 

gambaran secara menyeluruh dan kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang 

sebenarnya.
28

 Penelitian kualitatif yang menggunakan metode deskriptif, hal 

ini disebabkan karena penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

keadaan/ peristiwa dan suatu gejala yang akan diamati di lapangan dengan 

lebih spesifik dan transparan.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai kunci dari 

hasil penelitian kualitatif.
29

 Maka itulah mengapa penulis memilih pendekatan 

kualitatif untuk penelitian ini, karena penulis bertujuan untuk menyelidiki 

dengan mendalam dan secara menyeluruh tentang peran musyrif dalam 

membina displin beribadah santri di pondok pesantren Dar el hikmah 

pekanbaru.   

                                                 
28

 Muhammad Ilyas Ismail, 2023, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

(Depok:PT RajaGrafindo Persada) h.3 
29

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017) h.15. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 sampai Februari 

2025. Tempat peneliti penulis lakukan di Pondok Pesantren Dar El Hikmah 

yang beralamat di Jalan Manyar Sakti km.12 Simpangbaru, Kec. Binawidya, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam Penelitian yang peneliti lakukan yang menjadi subjek adalah 

musyrif atau ustadz dan santri Pondok Pesantren Dar El Hikmah. Adapun 

Objek dalam penelitian ini adalah Peran Musyrif Dalam Membina Disiplin 

Beribadah Santri Di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 

dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang di 

teliti. 
30

 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini berjumlah 

2 orang yakni Ustadz Arfi, M.Sy selaku Kepala Bidang Kesantrian dan 

Asrama, Ustadz Firdaus, S.Ag selaku Pembina atau Pembimbing asrama dan 

Informan pendukung adalah Ustadz Darusman, S.Pd.I selaku Pembina Masjid 

dan Ibadah di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. 

                                                 
30

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 96 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Penulis membahas 

masing-masing metode untuk mengumpulkan data di bawah ini:  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. 

Observasi merupakan kemampuan manusia menggunakan seluruh panca 

indra nya dan memperoleh hasil dari fungsi pancaindra utama,yaitu mata 

untuk memperoleh data atau informasi. Observasi ini untuk mengamati 

secara langsung musyrif atau pembimbing asrama dalam membina 

disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat di gunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara dapat dikatakan yaitu 

suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi melalui 

komunikasi secara langsung.Penulis menyusun beberapa pertanyaan 

secara sistematis dan akan dijawab langsung oleh responden.Untuk 

mendapatkan data dan informasi yang relevan dengan judul Peran Musyrif 

dalam Membina Disiplin Beribadah Santri di Pondok Pesantren Dar El 

Hikmah Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi ini berbentuk 

gambar atau foto, dimana studi dokumen ini merupakan pelengkapp dari 
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penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Sebagai bukti yang kuat untuk pembaca mengenai peran musyrif dalam 

membina disiplin beribadah santri. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam rancangan penelitian, peneliti harus menjelaskan metode atau 

teknik yang digunakan untuk menganalisis data. 
31

Berikut ini adalah teknik 

analisis data yang digunakan oleh penulis: 

1.  Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum data, memilih 

informasi yang utama, memfokuskan pada aspek-aspek penting, mencari 

tema dan pola, serta mengeliminasi hal-hal yang tidak relevan. Oleh 

karena itu, pada tahap ini, peneliti memilih data yang sesuai dengan hasil 

observasi di lapangan dan wawancara yang berkaitan dengan peran 

musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di pondok pesantren dar 

el hikmah pekanbaru.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data biasanya berupa teks naratif. 

 

 

                                                 
31

 Amri Darwis, 2021, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus), h.15. 
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3. Penarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan karena kesimpulan awal masih 

bersifat sementara dan dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti baru 

pada tahap berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap 

terpercaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran musyrif dalam membina 

disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru dapat 

disimpulkan bahwa Peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru dapat dilihat dari musyrif telah 

berperan menjadi pembimbing (konselor), musyrif sebagai pengingat dan 

melakukan pengawasan, musyrif telah memberikan motivasi, musyrif telah 

berperan menjadi suri tauladan yang baik dan musyrif telah melakukan 

evaluasi kepada santri. Akan tetapi masih saja terdapat santri yang melanggar 

aturan disiplin beribadah, dalam hal ini menurut peneliti saat melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru, para ustadz atau 

musyrif sudah berperan dalam membina disiplin beribadah santri. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi musyrif dalam membina 

disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru 

terbagi menjadi dua yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun 

faktor pendukungnya adalah adanya kerja sama antar semua pihak baik itu 

dari majelis guru maupun pengurus santri. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah kurang nya kesadaran para santri itu masih rendah karena untuk 

beribadah ke masjid saja masih diingatkan dan kelalaian dari pengurus santri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang peran musyrif dalam membina 

disiplin beribadah di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru, maka 

peneliti memberikan saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi musyrif hendaknya meningkatkan pengawasan kepada santri, agar 

dapat meningkatkan disiplin beribadah santri di lingkungan Pondok 

Pesantren. 

2. Bagi santri hendaknya memiliki tingkat kesadaran yang tinggi untuk 

senantiasa mematuhi peraturan yang ada di Pondok Pesantren agar disiplin 

beribadah santri dapat berjalan dengan baik. 

3. Bagi peneliti mengingat penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

maka diharapkan dapat dikembangkan tentang peran musyrif dalam 

membina disiplin beribadah santri kedepannya. 
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Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Peran musyrif dalam membina disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren 

Dar El Hikmah Pekanbaru. 

a. Musyrif  membimbing kegiatan disiplin ibadah shalat berjama’ah santri 

b. Musyrif  membimbing kegiatan disiplin ibadah mengaji santri 

c. Musyrif mengingatkan dan mengawasi disiplin ibadah shalat berjama’ah 

santri 

d. Musyrif  mengingatkan dan mengawasi disiplin ibadah mengaji santri 

e. Musyrif  memberikan motivasi dalam disiplin ibadah shalat berjama’ah 

santri 

f. Musyrif memberikan motivasi dalam disiplin ibadah mengaji santri 

g. Musyrif menjadi suri tauladan dalam disiplin kegiatan ibadah santri 

h. Musyrif  melakukan evaluasi terhadap kegiatan disiplin beribadah santri 

2. Pengamatan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi Peran musyrif dalam 

membina disiplin beribadah santri di Pondok Pesantren Dar El Hikmah 

Pekanbaru 

a. Faktor pendukung  

b. Faktor Penghambat 

 

 

 

 

 

  



 

 

 Lampiran 2 

Pedoman Wawancara Peran Musyrif  Dalam Membina Disiplin Beribadah 

Santri 

   Nama Musyrif / Ustadz :  

   Hari / Tanggal wawancara :  

   Tempat :  

 

1. Bagaimana peran ustadz sebagai musyrif dalam membina disiplin 

beribadah shalat berjama’ah dan mengaji santri ? 

 

2. Bagaimana ustadz sebagai musyrif membimbing para santri dalam 

kegiatan ibadah shalat berjama’ah dan mengaji santri ? 

  

3.  Bagaimana ustadz sebagai musyrif mengingatkan dan melakukan 

pengawasan terhadap disiplin beribadah shalat berjama’ah dan mengaji 

santri ? 

 

4. Bagaimana cara ustadz memberikan motivasi kepada santri dalam disiplin 

beribadah shalat berjama’ah dan mengaji santri? 

 

5. Bagaimana cara ustadz memberikan teladan atau contoh kepada santri 

dalam disiplin beribadah santri ? 

 

6. Bagaimana cara ustadz melakukan evaluasi terhadap kegiatan disiplin 

beribadah santri  ? 

 

7. Apa saja faktor pendukung ustadz dalam membina disiplin beribadah 

santri ? 

 

8. Apa saja faktor penghambat ustadz dalam membina disiplin beribadah 

santri ? 

  



 

 

Lampiran 3: Surat Disposisi 

 

 
  



 

 

Lampiran 4: Surat Keputusan Pembimbing 

 

 
 

 

 

  



 

 

Lampiran 5: Surat Keputusan Perpanjangan Pembimbing 

 

 
  



 

 

Lampiran 6: Surat Permohonan Pra Riset 

 
 

 

  



 

 

Lampiran 7: Surat Balasan Melakukan Pra Riset 

 
 

  



 

 

Lampiran 8 : Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 
  



 

 

Lampiran 9: Surat Permohonan Izin Melakukan Riset 

 
 



 

 

Lampiran 10:  Surat rekomendasi riset dari Dinas Penanaman Modal dan  

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Kesbangpol) 

 
 

  



 

 

Lampiran 11: Surat Izin Riset dari Kantor Kementrian Agama 

 
  



 

 

Lampiran 12: Surat telah Melakukan Riset 

 



 

 

Lampiran 13: Blanko Bimbingan Skripsi 

 
 

  



 

 

Lampiran 14 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara dengan para musyrif dan ustadz di Pondok Pesantren Dar El Hikmah 

    

 

  
 

 



 

 

 
Masjid Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru 

 

 

 
Suasana ketika santri beribadah shalat di masjid 



 

 

 
Suasana santri mengaji di masjid 

 

 

 
Dokumentasi musyrif sebagai pembimbing kegiatan ibadah di masjid 

 



 

 

 
Dokumentasi musyrif sebagai pengingat dan pengawas bagi para ssantrinya 

 

 

 
Dokumentasi musyrif memberikan motivasi kepada santri  

 



 

 

 
Dokumentasi musyrif sebagai suri tauladan bagi para santrinya  

 

 

 
Dokumentasi musyrif memberikan evaluasi kepada santrinya  

 

 

 



 

 

 
Asrama santri Pondok Pesantren Dar El Hikmah  
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